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Abstract: Teak wood crafts in Banjarbanggi Village, Ngawi, have become an essential part of the local
culture and economy that still survives today. Banjarbanggi is a wood craft center that produces
furniture, sculptures, and decorations from wood waste. The process of sustainability or transmission in
Banjarbanggi is an important part that plays a role in preserving culture, identity, and improving the
economic welfare of the local community. The purpose of this study is to find out the patterns and
challenges of transmission of teak wood crafts in Banjarbanggi, which is important as evaluation for the
progress and sustainability of wood crafts in the village. Using descriptive qualitative methods with case
studies to explore data related to the transmission process. The result of this study is that teak wood
crafts in Banjarbanggi have a transmission pattern through inter-generations in the family environment,
training, artisan communities and social interaction with traditional training methods. Currently, this
transmission faces both internal and external challenges. Internally, there is limited public understanding
of technology use for communication and declining interest among younger generations in continuing
the craft. Externally, competition from synthetic products threatens the sustainability of Banjarbanggi’s
woodcraft industry.

Keywords: transmission, teak wood crafts, Banjarbanggi village

Abstrak: Kerajinan kayu jati di Desa Banjarbanggi, Ngawi, menjadi bagian esensial dari budaya dan
ekonomi lokal yang masih bertahan hingga sekarang. Banjarbanggi merupakan pusat kerajinan kayu jati
yang menghasilkan produk, seperti mebel, patung, dan dekorasi dari sisa/limbah kayu. Proses
keberlanjutan atau transmisi di Banjarbanggi menjadi bagian penting yang berperan dalam pelestarian
budaya, identitas, dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pola dan tantangan transmisi kerajinan kayu jati di Banjarbanggi, yang penting sebagai
bahan evaluasi demi kemajuan dan kelestarian kerajinan kayu di desa tersebut. Menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan studi kasus untuk menggali data terkait proses transmisi. Hasil penelitian ini
adalah kerajinan kayu jati di Banjarbanggi memiliki pola transmisi melalui antar-generasi di lingkungan
keluarga, pelatihan, komunitas pengrajin dan interaksi sosial dengan metode pelatihan tradisional. Saat
ini keberlangsungan transmisi tersebut menghadapi tantangan, dari internal dan eksternal. Tantangan
internal berupa kurangnya pemahaman masyarakat dalam menggunakan teknologi dalam berkomunikasi
dan menurunnya minat generasi muda untuk melanjutkan usaha kerajinan disana. Tantangan eksternal
yaitu persaingan dengan produk sintetis yang bisa mengancam kelangsungan usaha kerajinan kayu di
Banjarbanggi.

Kata kunci: transmisi, kerajinan kayu jati, desa Banjarbanggi

1. Pendahuluan

Manusia tidak dapat dipisahkan dari hubungannya dengan kebudayaan dalam
menjalani kehidupan. Kedua elemen ini saling melengkapi sepanjang perjalanan hidup (J.,
2016). Pada hakikatnya, manusia akan menghasilkan kesatuan hubungan sosial dalam suatu
budaya. Kebudayaan berasal dari kata dasar budaya yang merupakan sebuah bentuk jamak
dari kata budidaya yang berarti cinta, karsa, serta rasa (Koentjaraningrat, 2007) dalam (Bani,
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2021).

Masyarakat dengan kearifan lokalnya mencerminkan kekayaan budaya yang dimiliki
oleh bangsa Indonesia, terutama yang penduduknya masih keturunan asli (Rohaeni & Ananta
K P, 2024). Budaya merupakan bagian dari kehidupan masyarakat yang penting dalam
hubungan sosialnya (Asti Widiastuti et al., 2023). Budaya merupakan pola asumsi mendasar
yang dirumuskan oleh suatu kelompok melalui proses belajar dalam menghadapi tantangan
eksternal serta upaya untuk membangun keselarasan internal (Sumarto, 2019). Pola ini
terbentuk secara efektif dalam memecahkan masalah yang dihadapi kelompok tertentu.
Karena dianggap bermanfaat, pola ini kemudian diteruskan kepada anggota baru sebagai cara
dalam memahami, berpikir, dan merasakan secara efektif mengenai berbagai masalah yang
ada. (Syakhrani & Kamil, 2022).

Kebudayaan selalu melahirkan tradisi yang mewarisinya (Mamik Indrawati & Sari,
2024). Tradisi merupakan warisan kebiasaan yang terus hidup dan diteruskan antargenerasi,
menjadi elemen penting dari identitas budaya yang harus dilestarikan, (Patora, 2021) dalam
(Alam & Saefullah, 2024). Dalam sosiologi Pierre Bourdieu tradisi menjadi modal dalam
membangun struktur sosial. Budaya lokal sebagai tradisi menjadi modal dalam menyatukan
kelompok sosial yang biasanya melalui tokoh masyarakat sebagai aktor karismatik untuk
mencapai harmoni (Gede Agung et al., 2024).

Proses regenerasi adalah salah satu faktor utama yang menentukan kelangsungan
hidup suatu jenis kesenian (Daryana et al., 2024). Dalam studi kebudayaan, tradisi tidak hanya
dijaga secara fisik melalui berbagai praktik sosial, tetapi juga mengalami perubahan seiring
waktu, baik dari segi bentuk maupun metode penyampaiannya. Sebagai contoh, tradisi lisan
seperti cerita rakyat dan legenda terus berkembang serta menyesuaikan diri dengan era digital,
mencerminkan dinamika transmisi budaya yang lebih adaptif dan fleksibel (Christine Huang et
al., 2024).

Transmisi budaya adalah bentuk komunikasi interpersonal yang melibatkan hubungan
antara dua atau lebih generasi untuk menyampaikan nilai-nilai tertentu sebagai pesan yang
ingin disampaikan. Agar nilai-nilai tersebut tetap terjaga, diperlukan upaya pelestarian dengan
meneruskannya dari generasi terdahulu kepada generasi berikutnya atau dari orangtua kepada
anak (Ashria & Ramadhana, 2020).

Proses transmisi di suatu wilayah selalu dipengaruhi oleh dinamika sosial dan budaya
yang menentukan bagaimana pengetahuan serta keterampilan budaya diturunkan antar
generasi. Dalam konteks perubahan sosial-budaya, terdapat dua sistem transmisi yang lazim,
yaitu pewarisan dari orang tua dan sistem magang. Pola transmisi ini memegang peran penting
dalam mempertahankan keberlanjutan budaya lokal serta dapat dijadikan acuan oleh
pemerintah dalam merumuskan kebijakan pelestarian budaya (Iriaji et al., 2020).

Selain berjalan dalam sistem kebudayaan secara natural/ekspresif, kebijakan budaya
dalam otonomi daerah juga biasanya berperan penting dalam memberi ruang bagi
keberagaman budaya daerah. Dalam hal ini, transmisi kebudayaan sangat terkait dengan
kebijakan yang mendukung pelestarian budaya tertentu, termasuk perlindungan terhadap
warisan budaya takbenda seperti tarian, musik, dan kerajinan tangan. Upaya untuk
mendokumentasikan, mendidik, dan mentransmisikan pengetahuan budaya ini sangat penting
sebagai upaya keberlanjutan budaya di suatu daerah (Saputra, 2024).

Transmisi selalu berhubungan dengan pewarisan sebuah nilai (Mamik Indrawati & Sari,
2024). Boehnke (2001) dalam (Ashria & Ramadhana, 2020) berpendapat bahwa Kesesuaian
nilai antara orangtua dan anak dipengaruhi oleh berbagai faktor kontekstual, termasuk peran
orangtua dalam membentuk pandangan anak serta pengaruh nilai atau gagasan dominan
dalam lingkungan sosial setiap generasi, yang sering disebut sebagai Zeitgeist. Tanpa adanya
transfer nilai, generasi muda berpotensi kehilangan identitas dan keterhubungan dengan
generasi sebelumnya, yang dapat menyebabkan kegagalan dalam membangun budaya yang
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terorganisasi. Oleh sebab itu, keluarga, sebagai institusi pertama dan utama dalam masyarakat,
memegang peran krusial dalam proses pewarisan nilai antar generasi (Miu, 2018), selain
pengaruh lingkungan sosial atau budaya di mana anak tumbuh (Rahim et al., 2022).

Hubungan antar individu dalam lingkungan sosial memiliki peran penting dalam
mengenali nilai-nilai yang diwariskan dalam budaya. Norma adat dan aturan sosial berfungsi
mengatur berbagai aspek kehidupan masyarakat, terutama dalam lingkungan tempat individu
berinteraksi setiap hari. Sistem sosial terdekat dengan individu adalah sistem kekerabatan. Di
luar kekerabatan, individu berinteraksi dengan orang-orang dari berbagai tingkatan sosial, baik
yang lebih tinggi maupun setara, karena masyarakat terdiri atas berbagai lapisan sosial. Selain
itu, hubungan individu dalam konteks sosial bisa bervariasi, mulai dari yang lebih dekat hingga
yang lebih jauh (Tama et al., 2024)

Di Jawa Timur, tepatnya di Desa Banjarbanggi, Kecamatan Pitu, Kabupaten Ngawi,
proses transmisi ini sangat terlihat dan berlangsung hingga saat ini. Kabupaten Ngawi
merupakan salah satu daerah Jawa Timur yang memiliki potensi sumber daya alam yang tinggi,
khususnya pada industri pertanian dan kehutanan (Midi, 2024). Masyarakat memanfaatkan
potensi yang ada sebagai sumber pendapatan. Sektor industri di Kabupaten Ngawi didominasi
oleh usaha kecil dan menengah yang menggunakan teknologi sederhana dan mempekerjakan
banyak orang. Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memegang peranan penting di Kabupaten
Ngawi sebagai sumber utama lapangan kerja dan pendapatan (Kusuma & Anas, 2023).

Proses transmisi yang dilakukan di Desa Banjarbanggi ini adalah pada produk olahan
kayu jati dalam bentuk kerajinan atau kriya yang telah lama menjadi bagian integral dari
budaya dan perekonomian di Desa Banjarbanggi (Midi, 2024).

Banjarbanggi merupakan wilayah yang dikenal sebagai pusat kerajinan kayu jati yang
menghasilkan berbagai produk bernilai seni dan fungsional, seperti mebel, patung, dan
dekorasi (Kusuma, 2024). Proses pembuatan kerajinan ini memerlukan keterampilan khusus,
yang sebagian besar diwariskan dari generasi ke generasi melalui pola transmisi pengetahuan
dan keterampilan yang unik. (Suwandi, 2024)

Transmisi pengetahuan dan keterampilan dalam kerajinan kayu tidak hanya penting
untuk pelestarian budaya lokal tetapi juga berperan dalam mempertahankan identitas desa
dan mengembangkan ekonomi masyarakat. Melalui hal tersebut, dalam penelitian ini memiliki
asumsi bahwa era modern dalam perkembangan teknologi yang serba cepat, pastilah
memberikan tantangan yang baru bagi usaha kerajinan tersebut dan dibutuhkan upaya baru
dalam melakukan adaptasi. Selain itu, adanya persaingan dagang dimungkinkan menjadi salah
satu pemicu keberlangsungan usaha ini. Kondisi ini pada akhirnya memerlukan adanya
dokumentasi dan kajian mendalam terhadap proses transmisi kerajinan kayu jati di Desa
Banjarbanggi. Kajian ini penting tidak hanya untuk deskripsi mengenai transmisi atau
pewarisan pengetahuan dan keterampilan yang ada, tetapi juga untuk mengevaluasi
bagaimana metode pembelajaran dan pewarisan keterampilan dapat disesuaikan dengan
perkembangan zaman, sehingga tetap relevan dan menarik bagi generasi berikutnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam mengenai pola dan
tantangan pada proses transmisi atau pewarisan kerajinan kayu jati di Desa Banjarbanggi,
Ngawi, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau
kegagalan dalam transmisi budaya ini. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
rekomendasi strategis bagi komunitas lokal dan pemangku kepentingan untuk menjaga
keberlanjutan kerajinan kayu jati sebagai aset budaya dan ekonomi.

2. Metode

Artikel ini menggunakan metode penelitian kualitatif, sebuah pendekatan untuk
memahami fenomena manusia atau sosial melalui pengumpulan dan analisis data dalam
bentuk narasi. Penelitian kualitatif berfokus pada penggambaran kompleksitas fenomena
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dalam konteks alami, di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses
pengumpulan data. Berbeda dengan pendekatan kuantitatif, penelitian kualitatif tidak
bertujuan untuk menguji atau memverifikasi teori, melainkan mengeksplorasi makna secara
mendalam melalui metode seperti wawancara, observasi, dan studi kasus (Fadli, 2021).
Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan pendekatan induktif
sehingga dalam proses dan makna lebih menonjolkan perspektif subjek (Setiaji, 2023). Metode
kualitatif cocok untuk diterapkan dalam penelitian ini karena dapat menangkap data-data
mengenai pola, metode, dan tantangan dalam transmisi dengan data-data yang bersifat naratif
serta akan menemukan makna mendalam tentang hal tersebut.

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Studi kasus bertujuan
untuk memberikan wawasan mendalam tentang hal-hal yang menarik perhatian, proses sosial
yang berlangsung, peristiwa tertentu, atau pengalaman individu yang menjadi latar belakang
sebuah kasus. Metode ini diharapkan mampu menggambarkan kompleksitas dari suatu kasus
secara menyeluruh. (Prihatsanti et al., 2018). Dalam penelitian ini, studi kasus diterapkan
dalam upaya menggali data yang berfokus pada kasus tunggal di satu lokasi, yakni kasus
transmisi budaya yang terjadi di Banjarbanggi, Pitu, Ngawi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi langsung, dan
analisis dokumen atau arsip. Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan mencari
literatur atau sumber referensi dari jurnal, artikel, dan hasil riset yang relevan dengan
penelitian. Penelitian ini dilakukan upaya penggalian data dari beberapa UD (Usaha Dagang)
kerajinan kayu di Desa Banjarbanggi dengan menggunakan teknik sampling secara acak
(snowball sampling). Dilakukan juga penggalian data dari tokoh desa setempat, meliputi Ketua
Organisasi/komunitas, dan remaja.

Penelitian ini mendapatkan sampel UD berjumlah 5 dari UD yang berjumlah 19, yaitu
UD Kusuma Jati, UD Java Alam Esa, UD Bola Besar, UD Afkariyo Jati, dan UD Sugeng Craft.
Kelima UD tersebut diambil informan yang merupakan pemilik UD, yaitu Jiono, Somo Midi,
Suwandi, Katno, dan Sugeng. Terdapat juga informan remaja yang merupakan anak dari pemilik
UD, vaitu Linggar Kusuma, David, dan Rolly Reveneli. Sedangkan Informan kunci dalam
penelitian ini adalah Somo Midi, ketua komunitas Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) dan
wakilnya, Gilang Mahfud.

Proses analisis data dilakukan dengan cara interaktif. Analisis interaktif digunakan
dalam menganalisis kompleksitas data yang memerlukan interpretasi lebih lanjut dengan
melihat hubungan antar variabel dalam berbagai konteks waktu atau keadaan. Penelitian ini
menggunakan analisis interaktif Miles dan Huberman meliputi reduksi data, display data dan
penarikan kesimpulan (Mujab et al., 2023). Analisis interaktif diterapkan dalam penelitian yaitu
dengan membandingkan satu kasus dengan kasus yang lain di UD (Usaha Dagang) yang
berbeda di Desa Banjarbanggi.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil Desa Banjarbanggi merupakan desa yang memiliki potensi alam berupa hutan jati
yang luas. Sebelum tahun 1998-an, sebagian besar masyarakat di Desa Banjarbanggi
memanfaatkan kayu jati untuk dibuat menjadi olahan mebel yang bekerjasama dengan
Perhutani agar potensi lokal dapat dikembangkan. Kemudian pada tahun 1999-an, akibat
masyarakat sekitar hanya memanfaatkan pohon jati dengan hanya mengambil batangnya saja,
muncul permasalahan lingkungan yang kurang diperhatikan, yaitu sisa pohon jati berupa akar
dan ranting yang menjadi sampah/limbah. Pada awalnya, limbah kayu yang tidak terpakai
dimanfaatkan masyarakat menjadi kayu bakar, yang dijual pada pabrik-pabrik yang
membutuhkan pasokan kayu bakar untuk memasak. Seiring berjalannya waktu, muncul
kesadaran dari masyarakat sekitar untuk lebih menjadikan limbah yang tidak terpakai menjadi
produk olahan yang memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Pada saat itu, akar jati dimanfaatkan
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sebagai kerajinan ukiran. Seiring meningkatnya pengetahuan dan kreativitas dalam mengolah
bahan, produk kayu jati tersebut kemudian berkembang tidak hanya menjadi ukiran, tetapi
juga dekorasi dan patung.

Gambar 1. Bahan Material Kerajinan Kayu yang Digunakan di Banjarbanggi
(Sumber: Yoga Adhi Agista, 2024)

Kerajinan kayu jati di Banjarbanggi kemudian semakin berkembang menjadi sentra
usaha kayu jati yang besar di Ngawi. Produk kerajinan tersebut bahkan sudah diekspor ke luar
negeri yang meliputi negara-negara Asia, Eropa, Australia, dan Amerika. Perkembangan
tersebut kemudian disambut baik oleh pemerintah, yang pada November tahun 2022, Desa
Banjarbanggi diresmikan oleh Gubernur Jawa Timur sebagai salah satu desa wisata industri di
Ngawi dengan nama (branding) ‘DeWi Ngubalan’ (Desa Wisata Ngubalan). Nama Ngubalan
dijadikan sebagai brand karena merupakan nama dusun di Desa Banjarbanggi. Seni hadir pada
lingkungan masyarakat tidak hanya untuk kepentingan estetik tetapi juga memberikan
kontribusi secara ekonomi juga penguat branding kultural dari masyarakatnya (Ponimin, 2020)

Gambar 2. Contoh Produk Kerajinan Kayu di Banjarbanggi
(Sumber: Yoga Adhi Agista, 2024)
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Desa Wisata Ngubalan ini sebenarnya terdiri dari 2 desa yang meliputi Desa
Bangunrejo kidul dan Banjarbanggi. Kedua desa tersebut, meskipun secara geografis dekat,
namun berbeda kecamatan. Desa Bangunrejo Kidul termasuk dalam Kecamatan Kedunggalar,
sedangkan Banjarbanggi termasuk dalam Kecamatan Pitu.

UD (Usaha Dagang) di Desa Wisata Ngubalan ini secara keseluruhan berjumlah 32 UD.
19 UD terdapat di Desa Banjarbanggi, sedangkan sisanya di Bangunrejo Kidul. Jumlah
keseluruhan karyawan UD disana kurang lebih ada 500 orang, yang sebanyak 80% merupakan
warga lokal.

Gambar 3. Gapura Masuk Desa Wisata Ngubalan
(Sumber: Desa Wisata Ngubalan, 2024)

3.1. Pola Transmisi

Kerajinan kayu jati di Desa Banjarbanggi ini memiliki beberapa pola. Secara penerapannya,
pola-pola tersebut berbeda pada setiap UD. Terdapat empat pola utama dalam proses
transmisi yang dilakukan, yakni melalui keluarga, pelatihan, komunitas, dan interaksi sosial.

Pola transmisi melalui keluarga diterapkan oleh keseluruhan UD. Pola ini pada praktiknya
merupakan upaya pemilik UD untuk menanamkan pengetahuan serta minat anggota
keluarganya untuk ikut serta mendukung keberlangsungan usaha yang dilakukan. Proses ini
dilakukan dengan membiasakan anggota keluarga untuk terlibat secara proses, baik secara
langsung pada proses pembuatan kerajinan, maupun secara manajemen dan komunikasi
dengan pembeli. Pewarisan budaya termasuk seni kriya dapat berlangsung karena adanya
faktor lingkungan sosial budaya, sosial ekonomi, lingkungan alam, dan faktor yang lain yang
dapat memberikan dampak pada produk budaya maupun pelakunya (Ponimin, 2021).

Pola transmisi melalui pelatihan dilakukan dengan cara melatih secara langsung anggota
keluarga maupun karyawan yang baru masuk secara bertahap, dari pekerjaan yang sederhana
hingga pekerjaan yang memerlukan keahlian lebih. Pada pola ini, pelatih yang ditugaskan untuk
memberi pelatihan adalah karyawan ahli yang sudah bekerja lebih lama (senior), untuk
memberikan pembelajaran terkait proses pembuatan yang dilakukan.

Pola transmisi secara komunitas dilakukan oleh seluruh UD di Banjarbanggi. Hal ini
dikarenakan seluruh UD tergabung dalam komunitas yang menaungi keseluruhan UD tanpa
terkecuali. Pola ini dilakukan secara terstruktur dengan membuat struktur organisasi yang jelas
dan telah disepakati bersama. Pola ini secara tidak langsung membuat kedekatan secara
emosional antara UD dan mampu mengorganisir UD secara lebih efektif. Pola ini bahkan
menjadi penentu dalam standarisasi harga jual, pembelian bahan, gaji karyawan, waktu kerja,

276



—_ JADECS (Journal of Art, Design, Art Education & Culture Studies)
LJ /\ D = C S Volume 10 No. 02, November 2025
Journal of Art, Design, Art Education & Culture Studies e_ISSN : 2548_ 6543

dan jenis produk apa yang hendak diperjual-belikan. Komunitas memegang peranan penting
dalam keberlangsungan UD secara berkelanjutan dengan lebih solid.

Yang terakhir adalah pola interaksi sosial, yakni dilakukan dengan melibatkan seluruh
masyarakat desa. Pola ini dilakukan dengan melakukan dukungan kepada seluruh masyarakat
untuk secara bersamaan membangun ikatan yang kuat terhadap desa. Desa Banjarbanggi yang
telah menjadi desa wisata industri semakin menguntungkan masyarakat dari segi ekonomi dan
sosial. Hal inilah yang menjadikan keberlangsungan kerajinan di Banjarbanggi ini terus
dikembangkan dan dilanjutkan oleh masyarakat sekitar. Seperti halnya pada penyelesaian
masalah yang terdapat pada desa wisata dapat diselesaikan melalui program pengabdian
masyarakat oleh perguruan tinggi dalam bentuk rancangan karya seni yang dapat memperkuat
citra kawasan desa tersebut. Peran perancangan karya seni untuk desa wisata dengan
melibatkan masyarakat turut memberikan pengalaman bagi mereka dalam mengatasi
pengembangan desanya. Ponimin. P, et al (2025)

Pola transmisi yang dilakukan di Banjarbanggi ini berada pada wilayah transfer
pengetahuan, keterampilan, dan ikatan kebersamaan. Pada tahap awal, proses tersebut
dilakukan dari hal sederhana, yaitu pengenalan mengenai kerajinan, bahan yang digunakan,
serta alat. Wawasan tersebut penting dilakukan untuk melihat seberapa minat calon pewaris
tersebut dengan pekerjaan yang hendak diwariskan.

Tahap berikutnya merupakan tahap mencoba (praktik lapangan). Tahap ini merupakan
upaya pemilik UD untuk mewariskan keterampilan menggunakan alat dan membuat kerajinan.
Tahap ini dilakukan secara acak, vyaitu dengan bebas mencoba memulai belajar
mengoperasikan alat-alat dan proses sederhana seperti memotong bahan, mengamplas,
melakukan finishing dengan vernish, hingga packing produk yang siap kirim.

Setelah dirasa terampil dalam melakukan proses yang dianggap sederhana, upaya
pelatihan kemudian ditingkatkan pada tahap yang lebih sulit, yaitu membuat produk dari
bahan mentah hingga menjadi produk jadi. Pada tahap ini, biasanyanya calon pewaris maupun
karyawan dilatih oleh karyawan ahli yang telah lama bekerja di UD.

Tahap terakhir adalah melatih calon pewaris dengan pembekalan wawasan tentang
manajemen, yang meliputi manajemen kerja karyawan, komunikasi dengan calon pembeli,
proses pendistribusian, hingga promosi. Tahap ini biasanya dilakukan oleh pemilik UD kepada
anak, atau saudara yang dipercaya.

Tahapan di atas tidak selalu dilakukan secara berurutan. Di beberapa UD, bahkan melatih
anaknya tidak pada wilayah praktik, melainkan diarahkan sesuai dengan potensinya, misalkan
di manajemennya, komunikasinya, atau di pendistribusiannya.

Proses transmisi yang dilakukan di Desa Banjarbanggi ini memiliki metode yang
sederhana, yakni dilakukan melalui pelatihan yang tidak terstruktur dengan tahapan-tahapan
yang acak. Pelatihan ini biasa diturunkan dari pemilik UD ke keluarga, anak, dan karyawan.

3.1.1 Tantangan
Terdapat beberapa tantangan dalam proses transmisi yang dilakukan di Banjarbanggi.
Tantangan tersebut dibagi menjadi dua, yakni tantangan internal dan tantangan eksternal.
Tantangan internal yaitu permasalahan yang timbul dari dalam desa atau UD, sedangkan
eksternal adalah tantangan yang muncul akibat sesuatu di luar dari desa tersebut.
Tantangan internal yang dialami kerajinan kayu Desa Banjarbanggi ini di antaranya adalah:
a. Kurangnya ke ahlian dalam komunikasi menggunakan teknologi
Perkembangan teknologi menjadi salah satu hambatan bagi setiap UD di
Banjarbanggi untuk berkomunikasi dengan pembeli. Hal ini ditunjukkan dengan
perkembangan UD yang begitu pesatnya di Banjarbanggi, belum ada satu UD pun yang
dapat berkomunikasi secara langsung dengan pembeli dari luar negeri. Selama ini
mereka hanya memanfaatkan kota-kota besar seperti Yogyakarta, Semarang, atau Bali
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untuk melakukan ekspor ke luar negeri. Hal ini karena masyarakat disana belum memiliki
pengetahuan yang cukup terkait proses komunikasi, cara ekspor, dan pemanfaatan
platform digital secara efektif. Ini menyebabkan harga jual yang tidak terlalu besar
dibanding apabila proses ekspor dan komunikasi dilakukan secara mandiri.

b. Minat generasi muda yang mengalami penurunan

Minat generasi muda yang menurun menjadi tantangan serius di Desa
Banjarbanggi, meskipun hal ini tidak dialami oleh setiap UD. Di beberapa UD, pemilik
biasanya memang mengarahkan anak atau keluarganya untuk ikut serta dalam proses
pembuatan kerajinan yang menjadi usaha bersama. Namun akhir-akhir ini, terdapat
beberapa perubahan cara pandang anak muda di desa tersebut yang memilih untuk
merantau, melanjutkan studi, atau memilih pekerjaan di bidang lain yang dianggap lebih
menjanjikan.

Dari lima UD yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, sebanyak 4 UD mengalami
penurunan minat dari pewarisnya, yaitu anaknya yang memiliki prinsip hidup yang
berbeda dengan orang tuanya. UD tersebut di antaranya adalah UD Kusuma Jati, UD Java
Alam Esa, UD Sugeng Craft, dan UD Afkariyo Jati. Anak dari pemilik UD tersebut diketahui
justru lebih tertarik untuk mengejar karir di luar desa, misalkan menjadi PNS (Pegawai
Negeri Sipil), bekerja di pabrik, melanjutkan kuliah, atau berwirausaha di bidang lain.
Sedangkan UD Bola besar memiliki kecenderungan yang berbeda, hal ini ditunjukkan
dengan pengarahan pemilik kepada keluarga, saudara, dan anaknya untuk ikut serta
langsung dalam mengelola usaha menjadi usaha keluarga.

Tantangan eksternal dari kerajinan kayu di Banjarbanggi pada saat ini adalah persaingan
dengan produk sintetis dari luar daerah. Melalui hasil wawancara, diketahui bahwa terjadi
persaingan produk yang berasal dari daerah Semarang, yang meniru kerajinan di Banjarbanggi
baik secara jenis produk, bentuk, maupun bahan. Tidak hanya itu, diketahui juga usaha
tersebut semacam “mencuri” client yang menjadi jaringan yang dimiliki oleh UD di
Banjarbanggi. Apabila hal ini dilakukan secara terus-menerus, maka bukan tidak mungkin akan
mengancam pasar yang dimiliki oleh UD di Banjarbanggi.

Dari tantangan yang muncul dalam proses transmisi di Desa Banjarbanggi ini, masyarakat
disana telah memiliki strategi khusus untuk mengupayakan transmisi tersebut tetap
berlangsung. Strategi yang dilakukan adalah dengan membuat ikatan yang kuat dengan sesama
warga desa, terutama sesama pemilik UD. lkatan ini tercermin dari tidak adanya persaingan
yang kotor antara UD 1 dengan UD lainnya. Munculnya Kerjasama yang solid sehingga jarang
sekali dijumpai bahwa satu UD sepi pembeli, kecuali jika dalam satu desa terdampak suatu
permasalahan. UD yang memiliki pesanan yang banyak biasanya akan meminta bantuan pada
UD yang belum memiliki banyak pesanan. Harga jual, jenis produk, dan teknis lainnya
ditentukan oleh komunitas yang telah disepakati oleh setiap UD. Hal ini juga biasa dilakukan
oleh berbagai sentra kerajinan untuk memperkuat eksistensi komunitas mereka agar dapat
bertahan dan mengembangkan diri (Ponimin, at al, 2025)

Strategi yang mungkin diterapkan beberapa UD di Banjarbanggi ini juga berupa
pengarahan anak dari orang tua untuk melanjutkan jenjang perguruan tinggi. Ditentukanlah
jurusan perkuliahan yang sekiranya keilmuannya dapat diterapkan dalam pekerjaan kerajinan
di Banjarbanggi. Beberapa contoh konkritnya adalah UD Kusuma Jati yang mengarahkan
anaknya untuk menempuh studi jurusan manajemen yang diharapkan kelak dapat membantu
menangani berbagai pekerjaan di UD dengan lebih modern, efektif, dan efisien.

4. Simpulan

Kerajinan kayu jati di Desa Banjarbanggi memiliki pola pewarisan secara tradisional, yakni
diwariskan antar-generasi di dalam lingkungan keluarga, melalui pelatihan, komunitas, dan
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interaksi sosial masyarakat setempat. Pola ini menjadi landasan bagi masyarakat di Desa
Banjarbanggi melalui kerajinan kayu jati, yang sampai saat ini masih terbukti berhasil
ditransmisikan/diwariskan dan berkelanjutan hingga saat ini. Namun proses transmisi ini
mengalami beberapa tantangan beberapa tahun belakangan ini, yaitu tantangan dari dalam
(internal) berupa kurangnya pemahaman masyarakat dalam menggunakan teknologi dalam
berkomunikasi dan menurunnya minat generasi muda untuk melanjutkan usaha kerajinan
disana. Selain itu, terdapat juga faktor dari luar (eksternal) yaitu persaingan dengan produk
sintetis (tiruan) yang bisa mengancam kelangsungan usaha kerajinan kayu di Banjarbanggi.
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